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ABSTRAK

Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja dalam pelaksanaan proyek konstruksi di Indonesia
adalah salah satu permasalahan yang harus diatasi. Salah satunya adalah dengan menerapkan
OHSAS (Occupational Health and Safety Assesment Series) 18001 yang merupakan rangkaian
untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja. OHSAS 18001 mengandung panduan dalam
mewujudkan keselamatan dan kesehatan kerja dalam rangka meningkatkan kinerja pada konstruksi
dalam rangka bersaing dalam sistem perekonomian terbuka, maka penelitian ini akan menganalisis
tingkat penerapan OHSAS 18001. Penelitian ini terfokus pada kontraktor menengah dengan
kualifikasi M2 yang tergabung pada Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi di Kota Bandung.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penerapan OHSAS 18001. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif dengan teknik penelitian kuesioner. Kuesioner tersebar ke
19 responden.

Berdasarkan hasil penelitian, pada bagian persyaratan umum diperoleh nilai intepretasi
sebesar 65.26% dengan status tingkat penerapan yaitu “Pendekatan SMK3 resmi”, Pada bagian
kebijakan K3 diperoleh nilai intepretasi sebesar 52.37% dengan status tingkat penerapan yaitu
“pendekatan SMK3 semi resmi”. Pada bagian perencanaan diperoleh nilai intepretasi sebesar
53.68% dengan status tingkat penerapan yaitu “pendekatan SMK3 semi resmi”. Pada bagian
penerapan dan operasi diperoleh nilai intepretasi sebesar 55.09% dengan status tingkat penerapan
yaitu “pendekatan SMK3 semi resmi”. Pada bagian pemeriksaan diperoleh nilai intepretasi sebesar
62.71% dengan status tingkat penerapan yaitu “pendekatan SMK3 resmi”. Pada bagian tinjauan
manajemen diperoleh nilai intepretasi sebesar 71.58% dengan status tingkat penerapan yaitu
“Pendekatan SMK3 resmi”. Secara keseluruhan didapat tingkat penerapan “pendekatan SMK3
semi resmi” dengan nilai intepretasi sebesar 59.71%.

Kata Kunci : tingkat penerapan, OHSAS 18001, SMK3, kontraktor
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ABSTRACT

Occupational safety and health(OH&S) problem in the implementation of construction
projects in Indonesia is one of the problems that have to be done. One of the ways to solve it is by
applying the OHSAS (Occupational Health and Safety Assesment Series) 18001, which is a series
of OHSAS 18001 for decrease the risk of workplace accidents. OHSAS 18001 contain of guide to
actualize occupational safety and health, which is to increase the construction performance so it
can compete in an open economy system. Therefore, this research will analyze the level of
OHSAS 18001 application. This research focus on the intermediate contractor with M2
qualification incorporated Institution Development of Construction Services in the city of
Bandung. The purpose of this research is to determine the level of OHSAS 18001 application. This
research was using descriptive analysis method with the questionnaire research techniques. The
questionnaire was distributed to 19 respondents.

Based on the research results, on the general requirement it obtained the percentage of
65.26% with the status of the application level, “official OH&S approach”. Then, on the OH&S
policy it obtained the percentage of 52.37% with the status of the application level, “semi-official
OH&S approach”. After that, on the planning section it obtained the percentage of 53.68% with
the status of the application level, “semi-official OH&S approach”. On the implementation and
operation section, it obtained the percentage of 55.09% with the status of the application level
“semi-official OH&S approach”. On the examination section it obtained the percentage of 62.71%
with the status of the application level, “official OH&S approach”. And, on the management
review section it obtained the percentage of 71.58% with the status of the application level,
“official OH&S approach”. All in all, it obtained the level of application “semi-official OH&S
approach” with the interpretation value of 59.71%.

Keyword : degree of implementation, OHSAS 18001, OH&S, Contractor
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Proyek konstruksi sangat ditentukan dari para pekerjanya. Berdasarkan data yang
saya dapatkan melalui penelusuran internet bahwa [International Labour
Organization (ILO) mencatat setiap hari terjadi sekitar 6000 (enam ribu)
kecelakaan kerja yang menimbulkan korban di dunia. Di Indonesia, ada 20 kasus
kecelakaan kerja yang dialami para tenaga kerja dari setiap 100.000 (seratus ribu)
tenaga kerja dan 30%-nya terjadi di sektor kontruksi.

Secara umum, kecelakaan selalu diartikan sebagai kejadian yang tidak
dapat diduga. Kecelakaan kerja dapat terjadi karena kondisi yang tidak membawa
keselamatan kerja, atau perbuatan yang tidak selamat. Kecelakaan kerja dapat
didefinisikan sebagai setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat
mengakibatkan kecelakaan. Berdasarkan definisi kecelakaan kerja maka lahirlah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (selanjutnya disebut sebagai K3) yang
mengatakan bahwa cara menanggulangi kecelakaan kerja adalah dengan
meniadakan unsur penyebab kecelakaan dan atau mengadakan pengawasan yang
ketat.

Di setiap perusahaan yang memiliki tenaga kerja didalamnya diwajibkan
mempunyai ahli Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan (Permenaker) No. 2 tahun 1992 mengatur mengenai tata cara
penunjukkan ahli K3 umum. Setiap perusahaan yang memiliki karyawan 100
orang atau lebih atau yang memiliki resiko kerja tinggi wajib memiliki Panitia

Pembinaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (P2K3) dan juga minimal seorang



ahli K3 Umum. K3 sendiri dapat diartikan sebagai semua ilmu dan penerapannya
untuk mencegah terjadinya pencemaran lingkungan.

K3 ini dibuat dengan tujuan untuk melindungi keselamatan setiap tenaga
kerja dan orang lain ditempat kerja, lalu menjamin setiap sumber produksi dapat
digunakan secara aman dan efisien, serta meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas nasional. Tetapi seperti yang kita ketahui berdasarkan data diatas,
adanya K3 pun tetap membuat kecelakaan kerja tidak dapat dihindari.

Pada tataran internasional terdapat lembaga yang mengeluarkan
sertifikasi mengenai K3.Sertifikasi itu adalah Occupational Health and Safety
Management Systems (selanjutnya disebut sebagai OHSAS) 18001.OHSAS lahir
untuk menjembatani terjadinya kekosongan standar internasional dalam bidang
K3. Maka Inggris melalui BSI (British Standards Institute) mengajak 13 lembaga
standar lainnya membuat sebuah proyekstandar dalam bidang K3 yang dapat
digunakan oleh dunia industri dalam melakukan penilaianterhadap SMK3 yang
telah mereka terapkan. Lahirlah kemudian seri OHSAS 18001 versi tahun 1999
yang mulai efektif diberlakukan pada tanggal 15 April 1999. Dalam kata
pengantarnya mereka menulis “ (standar OHSAS 1ni dan yang terkait dengannya
seperti OHSAS 18001 sebagai pedoman dalam implementasi OHSAS 18001,
dikembangkan dengan tujuan sebagai respon permintaan dari konsumenyang
sangat penting agar mereka dapat menerapkan sistem manajemen K3 sesuai
standar yang diakui, sehingga dapat diukur dan disertifikasi terkait SMK3 yang
telah dijalankan oleh konsumen)”

OHSAS 18001:2007 merupakan Hak Asasi Manusia (HAM). Tentunya
setiap manusia membutuhkan kenyamanan keselamatan dan kesehatan dalam
hidupnya. Terutama dalam bekerja, setiap karyawan ingin berangkat kerja dalam
keadaan sehat dan selamat pulang kerumah pun sama kondisinya. Perusahaan
perlu memenuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku baik Undang-

Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri, Keputusan Menteri dan



1.2

1.3

1.4

1.5

lainnya. Peraturan tersebut tentunya dibuat untuk menjamin terpenuhinya

standar-standar keselamatan dan kesehatan bagi setiap manusia.

Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan inti
permasalahan sebagai berikut :

OHSAS 18001:2007 merupakan pemenuhan standar dari K3. Dalam penulisan
ini akan diteliti penerapan OHSAS 18001:2007 pada perusahaan kontraktor di
kota Bandung.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat penerapan SMK3 berdasarkan OHSAS 18001:2007
di perusahaan kontraktor dengan kualifikasi M2 yang terdapat pada Lembaga

Pengembangan Jasa Konstruksi di Kota Bandung

Lingkup Penelitian

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.Perusahaan kontraktor yang ditinjau merupakan perusahaan kontraktor yang
belum menerapkan sertifikasi OHSAS 18001:2007

2.Standar yang digunakan mengacu pada OHSAS 18001:2007

Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan dua metodologi penelitian sebagai berikut:

1.Studi literatur, yaitu dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus
atau permasalahan yang diteliti. Studi literatur pada penelitian ini terdiri dari
jurnal, skripsi, internet, serta buku-buku yang relevan dengan masalah yang

diteliti.
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2.Studi lapangan, yaitu dengan mendatangi lokasi perusahaan atau proyek untuk
mendapat gambaran langsung untuk mendapatkan data-data dan informasi

yang diperlukan

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut :

BAB1 PENDAHULUAN
Menguraikan latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II STUDI PUSTAKA
Pada bab ini akan dibahas mengenai OHSAS 18001 dan uraian singkat
mengenai manajemen kesehatan dan keselamatan kerja serta
penjelasan dari tiap-tiap elemen OHSAS 18001.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas metode-metode yang akan digunakan untuk
melaksanakan penelitian yang dimaksud.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan berisi hasil penelitian penulis berikut pengolahan data dan
pembahasannya agar bisa mencapai tujuan yang dimaksud.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan kesimpulan dari hasil pembahasn dan juga saran-saran dari

pembahasan yang dilakukan



